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ABSTRAK ARTIKEL INFO

Perkembangan ilmu pengetahuan terjadi begitu pesat, Diterima
sehingga literatur dengan informasi terkini telah banyak Direvisi
diciptakan dan menyebabkan literatur lama menjadi usang. Disetujui

Hal ini menjadi salah satu dampak berkembangnya ilmu

pengetahuan yang dikenal dengan keusangan literatur

(obsolescence). Artikel ini menganalisis keusangan literatur KATA KUNCI
dari Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan (JKIP) Universitas
Padjadjaran tahun 2015-2019. Metode yang digunakan adalah
bibliometrika dengan analisis sitiran. Keusangan literatur
dapat diketahui dengan melakukan analisis usia paro hidup
artikel. Data diperoleh dari website JKIP, kemudian sitiran dari
tiap artikel dianalisis agar mendapatkan usia paro hidup
artikel. Analisis sitiran yang dilakukan terhadap 14 artikel
menghasilkan total 1.254 sitiran serta diperoleh usia paro
hidup JKIP tahun 2015-2019 adalah 7.012 tahun. Dari usia
paro hidup artikel JKIP, diperoleh keusangan literatur JKIP
tahun 2015-2019 sebesar 63% dengan 789 sitiran baru dan
464 sitiran usang.

Bibliometrik
Keusangan Literatur
Usia Paro Hidup
Analisis Sitiran

ABSTRACT KEYWORDS

Science’s development occurs rapidly, so that the literature with  Bibliometric

the latest information has been created and causes the old Literature Obsolescence
literature to become obsolete. This is one of the impacts of the Literature Half-life
development of science known as literature obsolescence. This Citation Analysis
article analyzes the obsolescence of literature from Jurnal Kajian

Informasi & Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran in

2015-2019. The method used is bibliometrics with citation

analysis. Literature obsolescence can be determined by

analyzing the half-life of the article. The data was obtained from

the JKIP website, then the citations from each article were

analyzed to obtain the half-life of the article. The results of the

citation analysis on 14 articles with total of 1.254 citations

obtained that the half-life of JKIP in 2015-2019 was 7,012 years.

From the half-life of JKIP articles, the obsolescence of JKIP

literature in 2015-2019 is 63% with 789 new citations and 464

obsolete citations.
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Pendahuluan

Dalam memenuhi kebutuhan
informasinya, manusia dapat melakukan
pencarian dari berbagai sumber, salah satunya
jurnal. Berbagai artikel jurnal dihasilkan dari
penelitian yang dilakukan seseorang dengan
tujuan menemukan inovasi yang harapannya
dapat meningkatkan produktivitas maupun
kualits dari sebuah bidang ilmu. Biasanya,
informasi di dalam jurnal ditulis dan
dipublikasikan dengan menggunakan kaidah
ilmiah yang telah ditentukan (Selewati dkk,
2020). Selain itu, jurnal diterbitkan secara
berkala sehingga informasi yang terdapat pada
artikel jurnal biasanya merupakan sebuah
informasi ilmiah yang lebih relevan dan up to
date dengan keadaan terkini.

Lane dan Sandison mengemukakan
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan telah
terjadi begitu pesat, sehingga literatur dengan
informasi terkini telah banyak diciptakan dan
menyebabkan literatur lama menjadi usang.
Perkembangan ilmu pengetahuan ini memiliki
dampak yang dikenal dengan keusangan
literatur atau literature obsolescence (Basuki,
1988). Keusangan literatur merupakan sebuah
keadaan di mana kemutakhiran dari suatu
ilmu atau informasi menurun seiring dengan
berlalunya waktu, sehingga ada kemungkinan
bahwa informasi yang telah usang tidak akan
digunakan lagi. Penurunan ini terjadi karena
banyaknya ilmu atau informasi baru yang
muncul yang dianggap lebih mutakhir jika
dibandingkan dengan ilmu sebelumnya
(Kartika dkk., 2016).

Keusangan dari sebuah literatur dapat
diketahui dengan menganalisis usia paro hidup
(half-life) literatur tersebut. Analisis usia paro
hidup merupakan salah satu bagian dari kajian
bibliometrika, sehingga usia paro hidup
dokumen dapat ditentukan dengan
menganalisis sitirannya. Kemutakhiran atau
kebaruan suatu literatur yang menjadi
referensi memiliki ketentuan berupa terbit
kurang lebih 10 tahun terakhir, kecuali pada
beberapa keilmuan dengan sedikit pembaruan
seperti bidang arkeologi, taksonomi, hukum
(Direktorat Pendidikan Tinggi, 2014).

Mempertimbangkan usia paro hidup
literatur yang berbeda satu sama lain pada
setiap bidang ilmu, peneliti tertarik meneliti
keusangan literatur berdasarkan usia paro
hidupnya. Ilmu perpustakaan dan informasi
menjadi bidang pilihan peneliti sebagai objek
penelitian. Peneliti menggunakan jurnal
terbitan Program Studi Perpustakaan dan

Sains Informasi Universitas Padjadjaran, yaitu
Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan (JKIP).
Di lingkungan Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Padjadjaran, termasuk Program
Studi Perpustakaan dan Sains Informasi, kajian
sitasi dilakukan sejak 2010 dan memiliki peran
yang sangat penting (Erwina & Yulianti, 2012).

Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan
(JKIP) merupakan salah satu jurnal yang
memiliki andil dalam penelitian terkait bidang
ilmu informasi dan perpustakaan, maka
penelitian terkait keusangan literatur dari
jurnal ini dirasa penting agar dapat
mengetahui kemutakhiran serta relevansi dari
informasi yang dimuat dalam JKIP sehingga
dapat menjadi referensi bagi para pengguna.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana usia paro hidup Jurnal Kajian
Informasi & Perpustakaan (JKIP) Universitas
Padjadjaran tahun 2015-20197; (2) Bagaimana
tingkat keusangan literatur dari artikel Jurnal
Kajian Informasi & Perpustakaan (JKIP)
Universitas Padjadjaran tahun 2015-2019
berdasarkan usia paro hidupnya.

Tinjauan Pustaka

Basuki (2016) menyatakan bahwa
bibliometrika menerapkan metode statistik
dan matematika pada buku ataupun media
komunikasi  lainnya. = Diodato (1994)
mengartikan bibliometrika (bibliometrics)
sebagai pengukuran atau kegiatan analisis dari
buku/literatur dengan pendekatan statistik
dan matematika (Royani & Dukariana, 2018).

Bibliometrika memiliki objek Kkajian
berupa literatur ilmiah seperti buku, artikel
berkala, tesis, laporan penelitian, disertasi
serta dokumen primer seperti Scopus, Science
Citation Index (SCI), Social Science Citation
Index (SSCI), dan Art & Humanities Citation
Index (A&H CI) (Glanzel, 2009 dalam Pattah,
2013).

Berdasarkan beberapa pendapat terkait
pengertian dari bibliometrika tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bibliometrika merupakan
sebuah analisis dokumen atau literatur ilmiah
yang  dilakukan = dengan  pendekatan
matematika dan statistika.

Pattah (2013) mengemukakan bahwa
kajian bibliometrika dapat membantu pihak
perpustakaan dalam mengevaluasi
layanannya, kebijakan pengembangan koleksi,
kebijakan  perbaikan, sebagai  bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
alokasi sumber daya, dan penyiangan koleksi.
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Analisis sitiran menjadi salah satu kajian
dari bibliometrik. ALA Glossary of Library and
Information Science (1983) menuliskan bahwa
sitiran merupakan catatan terkait dengan
karya yang dikutip atau karya dengan otoritas
pernyataan atau gagasan (Pattah, 2013).
Analisis sitiran adalah studi bibliometrik yang
dengan Kkhusus mengkaji kutipan dengan
menganalisis daftar pustaka/bibliografi di
dalam dokumen (Erwina & Yulianti, 2012).

Analisis sitiran dapat digunakan untuk
menentukan usia paro hidup serta keusangan
literatur. Usia paro hidup atau half-life
merupakan setengah dari usia semua literatur
ilmiah yang terus digunakan sejak publikasi
pertamanya. Laju pertumbuhan suatu bidang
keilmuan dapat ditunjukkan dengan usia paro
hidup literatur, jika paro hidupnya muda maka
pertumbuhan dari keilmuan tersebut cepat,
begitupun sebaliknya (Basuki, 2004).

Keusangan literatur atau literature
obsolescence merupakan keadaan di mana
suatu literatur mengalami penurunan dalam
penggunaannya pada periode tertentu
disebabkan oleh usianya yang telah lama.

Kartika, dkk. (2016) menyebutkan
beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab
dari penurunan penggunaan literatur, yaitu:

1. Informasi literatur sahih (valid), tetapi
dikutip dalam literatur yang lebih baru.

2. Informasi literatur sahih (valid), tetapi
bidang/subjek keilmuan sudah
berkurang peminatnya.

3. Informasiliteratur tidak lagi sahih (valid).
Selain untuk mengetahui tahun usangnya

literatur, kajian ini juga memiliki manfaat bagi

manajemen perpustakaan seperti:

1. Kegiatan weeding atau penyiangan
koleksi lama atau koleksi yang sudah
tidak dibutuhkan

2.  Pemisahan koleksi yang sedikit serta
koleksi yang banyak digunakan

3. Pemanfaatan ruang/rak yang terbatas

4. Efektivitas pelayanan bagi pemustaka
(Mustafa, 2010 dalam Rodin & Martina,
2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan = dengan
melakukan analisis sitiran pada artikel JKIP
Universitas Padjadjaran tahun 2015-2019.
Data diperoleh dari database Jurnal Kajian
Informasi & Perpustakaan Universitas
Padjadjaran (https:jurnal.unpad.ac.id/jkip).

Usia paro hidup dan keusangan dari JKIP
Universitas Padjadjaran tahun 2015-2019
dapat diketahui melalui hasil analisis sitiran
yang dilakukan.

Usia paro hidup dan keusangan dari
literatur dapat diketahui dengan melakukan
pencarian dan perhitungan untuk menemukan
median dari literatur yang disitir. Rumus
median yang digunakan adalah sebagai berikut
(Selawati dkk., 2020).

1n—F
Me=b+p(Z—

f
Keterangan:
Me : Median
B : Batas bawah kelas median (batas

bawah-0,5). Hal ini untuk mencegah data jatuh
langsung ke tepi kelas. Tepi kelas merupakan
setengah jumlah dari batas bawah dan atas
dari dua interval kelas yang berurutan,

P : Panjang kelas
N : Banyak data
F : Frekuensi kumulatif kelas sebelum

kelas median
f : Frekuensi kelas median

Sebelum menentukan nilai median,
berikut beberapa langkah yang perlu
dilakukan.

1. Mencari banyak kelas (BK).

BK=1 + 3,322 log n (n adalah jumlah
sitiran dalam jurnal)

Keterangan:
BK : Banyak kelas tahun terbit sitiran

2. Mencari selisih/range dengan
mengurangkan tahun terbit yang paling
tinggi dengan yang terendah.

R=Xn-X1
Keterangan:
R : Selisih tahun terbit (range)
Xn : Tahun terbit terbaru (tertinggi)
X1 : Tahun terbit terlama (terendah)

3. Mencari panjang kelas (interval).

_ Range

- Banyak Kelas
Keterangan:
P : Panjang kelas (interval)

101


http://www.jurnal.unpad.ac.id/jkip

Nafissa dkk., Keusangan Literatur pada

4. Menyusun tabel distribusi frekuensi
kumulatif.

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensinya, sitiran usang dan sitiran valid
(tidak usang) dapat dianalisis dengan teknik
sebagai berikut.

P= ﬁx 100%

Keterangan:
P : Presentase untuk seluruh kategori
f : Frekuensi literatur berdasarkan

tabel distribusi

n : Jumlah sitiran

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dari database online
pada website Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
tahun 2015-2019 memperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 1 Rincian Unit Analisis Artikel
JKIP tahun 2015-2019

Tahun Volume | Jumlah | Jumlah
Jurnal | Artikel | Sitiran
Vol. 3,
2015 No. 1 10 149
Vol. 3,
No. 2 11 180
Jumlah 21 329
Vol. 4,
2016 No. 1 12 89
Vol. 4,
No. 2 7 65
Jumlah 19 153
Vol. 5,
2017 No, 1 7 85
Vol. 5,
No. 2 7 121
Jumlah 14 206
Vol. 6,
2018 No. 1 7 138
Vol. 6,
No. 2 7 156
Jumlah 14 294
Vol. 7,
2019 No. 1 7 152
Vol. 7,
No. 2 7 119
Jumlah 14 271
TOTAL 82 1254

Data pada tabel 1 menunjukkan jumlah
sitiran dari Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
dari tahun 2015-2019. Data sitiran dimulai
dari JKIP volume 3 nomor 1 tahun 2015 hingga
JKIP volume 7 nomor 2. Setiap tahun terdiri
dari 2 terbitan volume dengan total 14 artikel
dan 1.254 sitiran.

Usia Paro Hidup

Berdasarkan perhitungan usia paro hidup
pada artikel JKIP dari tahun 2015 hingga tahun
2019, berikut rekapitulasi usia paro hidup tiap
tahunnya.

Tabel 2 Rekapitulasi Usia Paro Hidup
JKIP Tahun 2015-2019

Usia Paro
No Tahun Hidup
1 2015 10,63 tahun
2 2016 7,57 tahun
3 2017 7,59 tahun
4 2018 4,70 tahun
5 2019 4,57 tahun

Usia paro hidup dari JKIP tahun 2015-
2019 dapat ditentukan dengan melakukan
penjumlahan terehadap usia paro hidup dari
setiap tahun terbit dan melakukan pembagian
hasil penjumlahan tersebut dengan jumlah
tahun terbit yang diteliti. Dalam penelitian ini
tahun terbit dari jurnal yang diteliti adalah
sebanyak 5 tahun yang terdiri dari tahun 2015-
2019. Maka, usia paro hidup Jurnal Kajian
Informasi & Perpustakaan (JKIP) selama 5
tahun, yaitu dengan rentang tahun 2015
hingga tahun 2019 adalah 7,012 tahun.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, usia
paro hidup dari Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
pada tahun 2015 adalah 10,63 tahun, tahun
2016 adalah 7,57 tahun, tahun 2017 adalah
7,59 tahun, tahun 2018 adalah 4,70 tahun, dan
tahun 2019 adalah 4,57 tahun. Berdasarkan
pedoman dari Direktorat Pendidikan Tinggi,
kemutakhiran dari literatur yang menjadi
referensi karya tulis merupakan artikel yang
terbit kurang lebih 10 tahun terakhir sejak
diterbitkan. Hal ini menandakan bahwa artikel
pada Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan
(JKIP) tahun 2016, 2017, 2018, dan 2019
sesuai dengan pedoman tersebut.

Sementara itu, usia paro hidup JKIP pada
tahun 2015 menjadi yang paling tinggi
diantara semuanya dengan angka 10,63 tahun.
Hal ini disebabkan karena pada artikel tahun
2015 lebih banyak menggunakan referensi
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diatas tahun 2004 yang merupakan tahun
median, jika dibandingkan dengan tahun-
tahun lainnya. Ada beberapa hal yang dapat
menyebabkan tingginya usia paro hidup ini
seperti ketersediaan literatur dari suatu
bidang keilmuan dan kemampuan peneliti
dalam memperoleh sumber
informasi/literatur.

Peneliti juga menghitung rata-rata dari
usia paro hidup Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) tahun 2015-2019 dengan
menjumlahkan seluruh usia paro hidup per-
tahun. Perhitungan yang dilakukan
menghasilkan rata-rata usia paro hidup dari
JKIP tahun 2015-2019 adalah 7,012 tahun.
Usia paro hidup JKIP Universitas Padjadjaran
tahun 2015-2019 yang berjumlah 7,012 tahun
menunjukkan usia paro hidup setengah dari
literatur yang digunakan. Hal ini menandakan
bahwa sitiran yang digunakan diatas 7,012
tahun adalah mutakhir, sedangkan sitiran yang
digunakan dibawah 7,012 tahun adalah usang.
Berdasarkan pedoman Direktorat Pendidikan
Tinggi yang menyatakan kemutakhiran
referensi dari karya tulis merpakan artikel
dengan tahun terbit kurang lebih 10 tahun
sejak diterbitkan, dapat dikatakan bahwa
informasi pada artikel Jurnal Kajian Informasi
& Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
tahun 2015-2019 merupakan informasi yang
mutakhir.

Keusangan Literatur

Berdasarkan perhitungan keusangan
literatur pada artikel JKIP dari tahun 2015
hingga tahun 2019, berikut rekapitulasi
keusangan literatur dari masing-masing tahun
terbit.

Tabel 3 Rekapitulasi Tingkat
Keusangan Literatur JKIP Tahun 2015-

2019
] e [t v

2015 20(;4'3 329 | 182 | 147
2016 | 200%* | 153 | 95 | 58
2017 2029'4 206 | 132 | 74
2018 209163'2 294 188 | 106
2019 2024'4 271 192 | 79

Jumlah 1253 | 789 | 464

Berdasarkan rekapitulasi data pada tabel
3, dapat ditentukan persentase dari literatur
usang dan baru dengan rumus berikut.

P= 5 x100%

Keterangan:

P :Persentase untuk
(usang dan baru)

seluruh  kategori

f : Frekuensi literatur berdasarkan tabel
distribusi
n :Jumlah sitiran

P=f/nx100% P=f/nx100%

P=789/1.253 x P=464/1.253x

100% 100%

P = 63% (sitiran P =37% (sitiran

baru) usang)
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, diperoleh persentase keusangan
literatur dari masing-masing tahun terbit yang
merupakan hasil dari perhitungan literatur
dibawah usia paro hidup yang digunakan pada
setiap tahun terbit. Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
tahun 2015 memperoleh persentase sebesar
55,3% untuk sitiran baru dengan jumlah 182
sitiran dan 44,7% untuk sitiran usang dengan
jumlah 147 sitiran. JKIP tahun 2016
memperoleh persentase sebesar 62% untuk
sitiran baru dengan jumlah 95 sitiran dan 38%
untuk sitiran usang dengan jumlah 58 sitiran.
JKIP tahun 2017 memperoleh persentase
sebesar 64% untuk sitiran baru dengan jumlah
132 sitiran dan 36% untuk sitiran usang
dengan jumlah 74 sitiran. JKIP tahun 2018
memperoleh persentase sebesar 64% untuk
sitiran baru dengan jumlah 188 sitiran dan
38% untuk sitiran usang dengan jumlah 106
sitiran. JKIP tahun 2019 memperoleh
persentase sebesar 70% untuk sitiran baru
dengan jumlah 192 sitiran dan 30% untuk
sitiran usang dengan jumlah 79 sitiran.

Tingkat keusangan tertinggi ada pada
artikel terbitan tahun 2015 dengan persentase
sebesar 44,7%. Hal ini menandakan bahwa
hampir separuh literatur yang digunakan
memiliki usia yang lebih tua dibandingkan usia
paro hidupnya. Untuk tingkat keusangan
terendah ada pada artikel terbitan tahun 2019
dengan persentase sebesar 30%. Penyebab
usangnya suatu literatur dapat terjadi karena
berbagai faktor seperti bertambahnya
literatur-literatur baru yang terbit,
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bidang/subjek  keilmuan yang  sudah
berkurang peminatnya, serta informasi yang
ada di dalam literatur sudah tidak sahih (valid).

Simpulan

Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan
(JKIP) Universitas Padjadjaran tahun 2015-
2019 memiliki usia paro hidup sebesar 7,012
tahun. Tahun 2015 menjadi tahun terbit
dengan usia paro hidup paling tinggi, yaitu
sebesar 10,63 tahun. Tahun 2019 menjadi
tahun terbit dengan usia paro hidup terendah
dengan 4,57 tahun. Tingkat keusangan
literatur  Jurnal Kajian Informasi &
Perpustakaan (JKIP) Universitas Padjadjaran
tahun 2015-2019 adalah sebesar 37% dengan
jumlah 464 sitiran usang dan 63% dengan
jumlah 789 sitiran baru. Tahun 2015 menjadi
tahun terbit dengan keusangan literatur paling
tinggi sebesar 55,3% dengan jumlah 182
literatur usang.

Berdasarkan acuan Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi R],
kemutakhiran referensi dalam karya tulis
merupakan referensi terbitan kurang lebih 10
tahun terakhir. Dapat disimpulkan bahwa
Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan (JKIP)
Universitas Padjadjaran tahun 2015-2019
merupakan jurnal dengan informasi yang
mutakhir, sehingga dapat dijadikan sumber
referensi bagi karya tulis lain.
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